BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melakukan penelitian dalam nasihat pernikahan terhadap
Tamu muslim dan non-muslim di Kelurahan Sibabangun, maka penulis

dapan menyimpulkan bahwa:

Sebab pemberian nasihat menggunakan ayat-ayat al-Qur’an
disampaikan ketika resepsi pernikahan yang tamunya muslim dan non-
muslim dilakukan pada saat tradisi Mangulosi yang di dasarkan kepada surah
al-Fatihah dengan dua alasan utama. Pertama, pemberian nasihat karena

tradisi. Kedua pemberian nasihat karena mempelai islam.

Nasihat pernikahan memiliki makna dalam pernikahan yaitu menurut
pandangan muslim itu sebagai petunjuk dan perlindungan. Maksudnya
adalah rumah tangga hendaknya ada petunjuk agar tidak adanya kesesatan
dan pelindung dalam pernikahan tersebut senantiasa dijaga oleh Allah.
Sedangkan makna menurut pandangan non-muslim sebagai bentuk pengaruh

kepada hal baik karena hanya mengikuti saja dengan nasihat sebelumnya.

B. Saran
Dengan adanya penelitian ini, diharapkan pembaca dapat mengambil

manfaat dalam tulisan ini, teori ini merupakan teori Resepsi Fungsional yang



mana menganjurkan adanya makna-makna dari surah al-Fatihah yang
disampaikan dalam pernikahan yaitu pada saat mangulosi. Makna dari surah al-
Fatihah dalam penelitian ini yaitu sebagai petunjuk dan pelindung dalam
pernikahan. Oleh sebab itu penulis berharap agar penelitian selanjutnya dapat
melanjutkan penelitian tentang peran budaya serta toleransi dalam masyarakat.
Maka penulis berharap penelitian masa mendatang dapat memberikan peran

dalam memahami budaya dan toleransi dalam masyarakat.
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